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Abstract: This research to implemented of reciprocal teaching strategies with student as a model in the chemical elements to
improved student learning outcomes. This research used pretest-postest group design, as the researched target was a XlI-iA grade
SMA Negeri 3 Surabaya. The instrument used is a sheet implemented plan, tests, and questionnaires. Techniques of data analysis
was used to learn the application of the device by calculating the percentage and analysis of student learning outcomes, if student
responses used student percentage opinion. The results on this research (1) includes complex plan-oriented learning tools to students
reciprocal teaching as a model for 88,95% and categorized well, (2) average student learning outcomes of both groups was 79.47,
(3) the results of student responses showed 64% agreed and 32% most agreed if the reciprocal teaching strategies used in the study
of chemical elements. Based on the above results the strategy of reciprocal teaching well performed, the results of both groups
increased student learning, and as well as the students had a good response on reciprocal teaching strategies in the teaching of
chemical elements.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menerapkan strategi reciprocal teaching dengan siswa sebagai model dalam materi kimia unsur
untuk meningkatkan hasil belajar. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest group design, sasaran
penelitian adalah siswa kelas XII-iA SMA Negeri 3 Surabaya. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar keterlaksanaan
perangkat, tes, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menghitung persentase keterlaksanaan, analisis hasil belajar
siswa, dan menghitung persentase pendapat siswa. Hasil-hasil dari penelitian ini adalah (1) keterlaksanaan perangkat pembelajaran
berorientasi reciprocal teaching sebesar 87,38% dan berkategori baik, (2) rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran kimia
unsur sebesar 79,47, (3) respon siswa sebesar 64% setuju dan 32% sangat setuju jika strategi reciprocal teaching digunakan dalam
pembelajaran kimia unsur. Simpulan dalam pendlitian ini adalah keterlaksanaan perangkat strategi reciprocal teaching terlaksana
dengan baik, hasil belajar siswa meningkat dan siswa memiliki respon yang baik mengenai penerapan strategi reciprocal teaching
dalam pembelajaran kimia unsur.

Kata-kata Kunci: Reciprocal Teaching, Perangkat Pembelajaran, Hasil Belajar, Respon Sswa.

PENDAHULUAN

llmu dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan
yang bersifat objektif, jadi dari sisi istilah IPA adalah
suatu pengetahuan bersifat objektif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar
beserta isinya. Pengertian di atas sesuai dengan belajar
melalui IPA (Learning through Science) (Ross, Lakin
and Janet, 2010). Menurut Ross, dkk alasan mempelgjari
sains adalah

“They also need to appreciate that the process by
which the ideas came into being, the very process of
being scientific, forms an important part of their
scientific education. These two facets — teaching science
and teaching pupils — are at the heart of being a
successful science teacher as a result of which the pupils
in our charge can come to enjoy, understand, and use the
scientific way of viewing their world.”

Siswa perlu mengapresiasikan proses muncul ide-
ide menjadi proses ilmiah, yang merupakan bagian

penting dari pendidikan ilmiah siswa, serta guru sains
bertanggung jawab atas hasil belgar siswa dalam
memahami dan menggunakan cara ilmiah untuk melihat
dunia mereka.

Hakekat |PA adatiga yaitu |PA sebagal proses atau
metode, produk, dan pengembangan sikap. (1) Proses
atau metode merupakan langkah yang digunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menerapkan produk
sains, arti dari elemen proses adalah sains dapat dipelgjari
dengan berbagai metode pengetahuan. Proses atau
metode berkaitan dengan keterampilan proses sains, yaitu
seseorang akan mempelgjari sains dengan menerapkan
elemen sikap dan proses maka dari penelitian yang
dilakukan akan menghasilkan sebuah produk baik dalam
bentuk informasi, ide, fakta bahkan menghasilkan suatu
konsep baru, (2) Produk adalah informasi, ide, fakta,
teori, konsep, (3) Pengembangan sikap merupakan
perilaku positif dalam mengembangkan rasa ingin tahu,
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mampu bekerja sama dengan orang lain, sikap termasuk
dalam keterampilan sosial (Ibrahim, 2010: 1-2).

IPA memiliki beberapa rumpun pelgjaran di
antaranya kimia, oleh karenanya kimia mempunyai
karakteristik IPA yaitu mencari jawaban atas pertanyaan
apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur (Permendiknas
nomor 47, 2008:113).

Hasil angket dan wawancara bulan mei 2011 pada
guru kimia di SMA Negeri 3 Surabaya yaitu setiap
pembelgjaran diperlukan suatu strategi belgjar, melalui
strategi belgjar yang cocok dapat membantu siswa dalam
memahami materi secara maksima guna mencapai
ketuntasan belgjar, dan materi yang dianggap sulit adalah
materi kimia unsur.

Salah satu strategi berorientasi pemahaman mandiri
guna meningkatkan hasil belgjar adalah strategi
reciprocal teaching. Menurut Anne Marie Palinscar
(1992) dari Universitas Michigan dan Ane Crown dari
Universitas Illinois, USA, strategi reciprocal teaching
merupakan strategi pembelgjaran yang memusatkan
perhatian kepada proses berpikir anak. Empat strategi
pemahaman mandiri, yaitu (1) merangkum, (2) membuat
pertanyaan, (3) menjelaskan kembali, dan (4)
memprediksi, guru berperan sebagai fadilitator,
pembimbing sedang untuk menjadi motivator, yaitu
dengan cara memberikan yang menarik untuk dipelajari
contohnya LKS, serta relevan dengan kebutuhan siswa
(Palinscar dan Brown, 1984).

Berdasarkan uraian di atas peneliti  mencoba
menerapkan  pembelgaran  kimia unsur  dengan
menggunakan strategi  reciprocal teaching guna

meningkatkan hasil belgjar. Maka penelitian ini berjudul
“Penerapan  Strategi Reciprocal Teaching Pada
Pembelgjaran Kimia Unsur Dengan Siswa Sebagai M odel
Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belgar Kelas XII-IA
SMA Negeri 3 Surabaya”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempelgari penerapan perangkat
strategi reciprocal teaching dalam pembelgjaran kimia
unsur di kelas XII-IA SMA Negeri 3 Surabaya.
Penelitian ini ada dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Jenis penelitian ini
adalah pre experimental design. Desain penelitian dapat

O; : Kelompok kelas eksperimen diberi Pre Test
sebelum menerima materi kimia unsur.
X1 : Strategi reciprocal teaching dengan siswa sebagai
model
O, : Kelompok kelas eksperimen diberi Pos Test
setelah menerima materi kimia unsur.
Selama pengambilan data siswa diberikan materi

kimia unsur, LKS, pretest-postest, sedangkan pada saat
pembelgjaran perangkat pembelgaran (RPP) akan
dilakukan suatu pengamatan pembelgjaran. Pada
penelitian ini ada 2 tahap yaitu tahap persiapan dan tahap
penerapan strategi  reciprocal teaching. Perangkat
pembelgjaran akan dihitung keterlaksanaan perangkat
dengan rumus

banysklangkah yan g dirancan
%K eterlaksanaan= ————=——TEC £x100%
seluruh langkah yan g dirancang

Pada proses pembelgjaran siswa akan diberikan tes
berupa pretest dan postest untuk mengetahui peningkatan
hasil belgar siswa. Peningkatan hasil belgjar siswa akan
dihitung dari selisih skor pretest-postest.

Respon siswa dihitung melalui jumlah pendapat
siswa atas pembelgjaran yang berorientasi reciprocal
teaching, dan disgjikan dalam grafik lingkaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai strategi reciprocal
teaching, dan hasil belgjar siswa di SMA Negeri 3
Surabaya dengan subjek penelitian sebanyak dua kelas
X1l semester 1| masing-masing kelas sebanyak 32 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah
divalidasi dan di ujicobakan pada siswa kelas XII-iA.
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah kelompok
belgjar berorientas reciprocal teaching yaitu kelompok
dengan siswa sebagai model, materi yang dipelgjari oleh
siswa terdiri atas (1) Kelimpahan unsur golongan utama
dan transisi, (2) Sifat fisis dan kimia unsur golongan
halogen, dan (3) Unsur-unsur transisi. Hasil penelitian
sebagai berikut.

A. Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgjaran terdiri atas dua perangkat
yaitu perangkat pembelgjaran berorientasi reciprocal
teaching (siswa sebagai model). Hasil penerapan
perangkat akan dijelaskan pada Tabel 2

Tabel 2. Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
berorientasi reciprocal teaching

dilihat pada Tabel 1. Perangkat Berorientasi Reciprocal Teaching
Tabel 1. Desain Penelitian dengan Siswa sebagai Mode.
Penilaian K eterlaksanaan Perangkat
Kdompok Pre-test | Perlakuan | Post-test Tiap Pertemuan dalam Persen Kategori
Eksperimen (R) (o)) X4 O, 1 2 3
Keterangan 83,36 94,55
Eksperimen (R) :Kelompok Kelas Eksperimen Retarrata | 84,23 Ratarata= 88,95 Beik
SMA Negeri 3 Surabaya yang terpilih secara Reliabilitas | 9650 100 91,40
random (acak). Rata-rata= 95,7
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Pada Tabel 2 adalah hasil penilaian pengamatan
keterlaksanaan perangkat pembelajaran berorientasi
reciprocal teaching menunjukkan hasil keterlaksanaan
tiga pertemuan, dari ketiga pertemuan dihitung rata-rata
penilaian perangkat. Pertemuan pertama materi
kelimpahan unsur golongan utama dan golongan transisi
semua kegiatan pembelgjaran dipimpin oleh guru,
kegiatan pendahuluan sampai kegiatan penutup,
pemodelan oleh guru pada pertemuan satu untuk
memberikan contoh kepada siswa untuk menjadi model.
Tahap pada pertemuan kedua dan ketiga materi sifat fisis
dan kimia golongan halogen dan unsur-unsur transisi,
guru memimpin pembelgjaran di kegiatan awal, lalu pada
kegiatan inti guru memilih salah satu siswa menjadi
seorang model, dan pada kegiatan penutup guru yang
memimpin kelas guna membimbing dan menutup
pembelgjaran. Penilaian persentase  keterlaksanaan
perangkat pembelgjaran kelompok siswa sebagai model
dari pertemuan satu sampai tiga masing-masing adalah
84,23%, 83,36%, 94,55%. Hasil perhitungan rata-rata
keterlaksanaan sebesar 88,95%. Perhitungan persentase
keterlaksanaan menunjukkan bahwa pemodelan oleh
siswa pada pertemuan 111 sebesar 94,55% dan semakin
baik, selain siswa dan menunjukkan siswa dalam belajar
unsur transis mengikuti sintak dan strategi reciprocal
teaching seperti menentukan ide pokok, membuat
pertanyaan  (questioning), klarifikas  pertanyaan
(clarifying issue), merangkum (summarizing) dan
memprediksi materi selanjutnya (predicting), dengan
hasil ini siswa mampu mempelgjari suatu materi unsur
transis meskipun materi transiss merupakan materi yang
lebih sulit dibandingkan materi kelimpahan unsur-unsur
golongan utama-transisi dan unsur-unsur transisi Menurut
Efendi (2005) bahwa perangkat yang dikembangkan dan
yang diterapkan dengan menggunakan pendekatan
pengajaran terbalik dapat meningkatkan ketuntasan hasil
belgar, dan Masmiatin (2006) berpendapat bahwa
pembelgjaran dengan menggunakan strategi reciprocal
teaching siswa menjadi aktif dalam belgjar serta siswa
mampu menemukan konsep guna membangun makna
atau pemahaman secara sendiri.

B. Hasl Belajar Siswa

Hasil belgjar siswa berupa gain antara hasil pretest-
postest kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini telah
divalidasi dan di ujicobakan pada kelas XI1-iA. Pendlitian
berupa kelompok belgjar yaitu kelas yang dipilih secara
acak, sebagal kelompok belgjar berstrategi reciprocal
teaching dengan siswa sebagai model.

Kelompok belgjar berstrategi reciprocal teaching
diberikan suatu soal tes untuk mengetahui hasil belagjar

siswa. Tes yang diberikan adalah soa pretest dan soal
postest. Soal-soal pretest dan postest dianalisis kelayakan
instrumen tes dengan hasil 1,0. Berikut adalah rerata hasil
belgjar kedua kelompok dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Skor Hasil Belgjar dengan Siswa Sebagai
Model
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan rata-rata nilai

pretest kelompok sebesar 50,66, sedangkan pada skor
postest sebesar 79,47, dan hasil rata-rata peningkatan
hasil belgar sebesar 29,44. Pada hasil ini 100% siswa
tuntas

Nilai postest pada kelompok belgjar berorientasi
reciprocal teaching dengan siswa sebagai model
menunjukkan nilai yang besar, hasil ini menunjukkan
materi kimia unsur dapat dipelgjari dengan mudah.
Menurut Masmiatin  (2006) pembelgjaran dengan
menggunakan strategi  reciprocal teaching dapat
meningkatkan hasil belgjar, secara klasikal ketuntasan
belajar mencapai 92,5%.

C. Respon Siswa
Data hasil respon siswa mengenai pembelgjaran

yang berorientasi strategi recipocal teaching terlihat
secara ringkas pada Gambar 1

Respon Siswa Mengenai Strategi
Reciprocal Teaching

¥i

® Sangat Setyju
= Setuju
Tidak setyju
® Sangat Tidak Setuju

Gambar 1. Grafik Respon Siswa Mengenai Strategi
Reciprocal Teaching
Pada Gambar 1. Pada gambar tersebut semakin jelas

menunjukkan bahwa penerapan strategi  reciprocal
teaching setuju jika digunakan pada pembelajaran kimia
unsur, dan siswa merasa mudah dalam memahami materi
kimia unsur di setiap bacaan, karena di setiap bacaan
siswa menentukan ide pokok yang dapat memperkuat
pemahaman secara mandiri dan semakin siswa paham
atas bacaan yang diberikan maka dapat meningkatkan
hasi| belgjar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya
pada pengambilan data dapat diungkapkan beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan perangkat berorientasi reciprocal

teaching terlaksana dengan bak pada kedua
Skor Kelompok Belgar dengan Siswa Sebaga kelompok belgar yaitu sebesar 88,95% pada
Model
Pretest Postest Gain
Rerata 50,66 79,468 29,4375
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kelompok siswa sebagai model, dan perangkat
berkategori baik.

2. Rerata hasil belgjar kelompok dengan siswa sebagai
model sebesar 79,47 dan gain hasil belgar sebesar
29,44

3. Respon siswa menunjukkan Hasil respon siswa
menunjukkan 64% setuju jika strategi reciprocal
teaching digunakan dalam pembelgjaran kimia unsur
dan 32% sangat setujul.
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